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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana analisis pembelajaran tatap muka terbatas
di SMA Negeri 1 Tolitoli serta dampat negatif dan positif Pembelajaran Tatap Muka Terbtas
di SMA Negeri 1 Tolitoli. Jenis penilitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Tolitoli. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu mengunakan instrument lembar observasi,
pedoman wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mereduksi, penyajian, penarikan kesimpulan dan keabsahan data. Hasil penelitian ini tentang
analisis pembelajaran tatap muka terbatas bahwa satuan pendidik SMA Negeri 1 Tolitoli
telah melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas atau PTM terbatas sesuai dengan suart
edara dari kementrian pendidikan dan kebudayaan dengan demikian kesimpulan pada
penelitian ini adalah analisis pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas di SMA Negeri |
Tolitoli terlaksana dengan baik.

Kata Kunci: Analisis Pembelajaran, Tatap Muka, Terbatas.

Abstract

The purpose of this study is to find out how the analysis of limited face-to-face learning in SMA
Negeri I Tolitoli and the negative and positive impacts of limited face-to-face learning in SMA Negeri
1 Tolitoli. This type of research is a qualitative research conducted at SMA Negeri 1 Tolitoli. The
subjects of this study were principals, teachers, data collection techniques in this study were using
observation sheet instruments, interview guidelines and documentation. Data analysis in this study
was carried out by reducing, presenting, drawing conclusions and validating data. The results of this
study regarding the analysis of limited face-to-face learning that the teaching unit of SMA Negeri 1
Tolitoli has implemented limited face-to-face learning or limited PTM in accordance with the circular
from the ministry of education and culture. 1 Tolitoli did well.

Keywords: Learning analysis, Face-to-face, Limited

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu kebutuhan yang sangat penting di era globalisasi saat ini.
Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan aset masa depan yang harus dimiliki oleh setiap
seseorang untuk mengembangkan pengetahuan maupun keterampilan guna memahami
disiplin ilmu agar dapat mengikuti perkembangan zaman diera teknologi yang semakin maju
(Rudini & Khasanah, 2022). Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang menyeluruh dalam
kehidupan manusia (Ikbal, 2022; Rahim Arham, 2022). Penyelenggaraan pendidikan formal
harus disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan pembangunan yang memerlukan jenis
keterampilan dan keahlian (Utomo & Purwaningsih, 2022; Utamajaya et al., 2020).
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Miarso (Marwiyah et al., 2018) bahwa pembelajaran adalah usaha yang disengaja,
bertujuan, dan terkendali, agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap
pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
yang memiliki kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan atau mengembangkan
sumber belajar yang diperlukan (Rudini & Agustina, 2021; Nuralan et al., 2022). Dapat juga
dikatakan bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa
lainnya untuk membuat pebelajar dapat belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal
(Mustakim & Linda, 2022).

Sejalan dengan pernyataan di atas, menurut Hamna & BK (2020) bahwa pembelajaran
juga merupakan sebuah akumulasi dari konsep mengajar (Teaching) dan konsep belajar
(Learning). Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni pada penumbuhan
aktivitas belajar siswa (Resa et al., 2019). Pendapat di atas sejalan dengan UU No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 (Hamna & Windar, 2022).

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.”Suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut, meliputi: tujuan, materi, model,
metode dan evaluasi (BK & Hamna, 2022). Kelima komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam memilih/menentukan media, model, metode serta strategi dan
pendekatan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran mempunyai posisi yang penting dalam proses pembelajaran di kelas
guna tercapainya tujuan penyampaian materi yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik
(Siti Nuralan, 2022). Dalam hal ini pembelajaran tatap muka bertujuan memberikan
pengalaman belajar langsung kepada siswa melalui interaksi yang tercipta antar guru dengan
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung (Rahim et al., 2020).

Pandemi Covid-19 sudah berlangsung di Indonesia sejak awal 2020 hingga saat ini dan
menjadikan berbagai kebiasaan dalam dunia pendidikan di Indonesia berubah (Resa et al.,
2019). Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebelum pandemi secara umum dilakukan di
sekolah menggunakan berbagai fasilitas dan sumber belajar yang tersedia di sekolah. Seluruh
siswa dan guru dapat bertemu secara tatap muka setiap hari aktif dalam seminggu. Namun,
setelah datang pandemi Covid-19, pertemuan tersebut tidak bisa dilakukan di sekolah.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan kebijakan Pendidikan dalam masa darurat
penyebaran Covid-19 yaitu salah satunya tentang perubahan proses pembelajaran dari tatap
muka menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan memenuhi ketentuan-ketentuan tertentu
(BK & Hamna, 2022).

Perubahan KBM menuntut seluruh pelaku pendidikan menyesuaikan diri. Penyesuaian
KBM di setiap sekolah mempertimbangkan ketersediaan fasilitas dan sumber daya yang ada.
Selain kemampuan sekolah, KBM yang dilaksanakan jarak jauh membuat para siswa yang
biasanya ke sekolah harus belajar di rumah bersama orang tua, sehingga kemampuan orang
tua dalam mendukung pembelajaran juga dipertimbangkan (BK & Hamna, 2021). Ketika
siswa harus belajar dari rumah dan tidak dapat secara lansgung bertemu guru di sekolah, maka
PJJ tersebut dilakukan secara online walaupun dengan keterbatasan Sumber Daya Manusia
(SDM) baik guru maupun orang tua dan siswa dalam menggunakan teknologi (Hamna & BK
(2022); Utomo & Burhan (2021).
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Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas dapat dilaksanakan pada 99% satuan
pendidikan yang berada pada situasi Covid -19 level 3 dan 2 berdasarkan aturan SKB 4
Menteri, sementara satuan pendidikan yang berada pada daerah level 4 sepenuhnya
Pembelajaran Jarak Jauh. Kebijakan yang dikeluarkan melalui SKB 4 menteri tersebut,
dimana mengizinkan sekolah untuk mengadakan pertemuan tatap muka terbatas diharapkan
dapat menjawab permasalahan yang ditimbulkan selama pembelajaran jarak jauh
dilaksanakan. Namun, pembelajaran tatap muka terbatas tetap memerlukan banyak kehati-
hatian (Hamna & BK, 2021).

Harus betul-betul memperhatikan bagaimana persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi dari
protokol kesehatan yang diterapkan di sekolah tersebut (Mustakim et al., 2020; Hamna &
BK, 2022). Jika pembelajaran tatap muka akan dilakukan, maka harus memperhatikan 3 hal,
yaitu: peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan yang berada dilingkungan sekolah
harus telah divaksin, selalu menjaga imunitas tubuh serta didukung oleh sarana dan prasarana
dengan terstandar demi terlaksananya protokol kesehatan. Kebijakan Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) diambil agar kualitas Pendidikan kita tidak turun pada level yang
mengkhawatirkan. Sebab, persoalan Pendidikan ini harus menjadi perhatian serius mengingat
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling efektif untuk memperbaiki generasi
Indonesia di masa mendatang .

Berdasarkan hasil ada observasi awal yang dilaksanakan pada pada bulan Mei 2022 di
SMA Negeri 1 Tolitoli menerapkan model pembelajaran tatap muka terbatas. Dimana dalam
pelaksanaan menurut salah satu guru kelas di SMA Negeri 1 Tolitoli bahwa pada pelaksanaan
pembejaran sudah dimulai pada tahun pelajaran 2020-2021 sampai sekarang dimana dari
aspek pembelajaran tatap muka terbatas yang menjadi pembeda yaitu pengurangan pada
alokasi pembelajaran yang semulanya 45 menit per jam pembelajaran menjadi 30 menit
perjam pembeajaran dan hal tersebut masih diberlakukan hingga sekrang, kemudian yang
kedua bahwa pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas ini menurut penyataan guru kelas
bahwa telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan kementrian pendidikan dan kebudayaan
melalui dinas pendidikan dan kebudayaan kabuapten Tolitoli dan serta dalam teknis
pelaksanaanya semua dilakukan dengan metode daring atau dalam jaringan (Online), dari
hasil observasi tersebut peneliti menemukan perbedaan antara pelaksanaan pembelajaran tatap
muka terbatas oleh kemetrian dimana dalam pelaksanaannya membagi dua kelompok yaitu
50% untuk kelompok tatap muka dan 50% untuk kelompok daring.

METODE

Pendekatan Penelitian Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah (Utomo (2022); Gumilar (2021).

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data (Fausan et al., 2021). Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang
digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas (PTM) di SMA Negeri 1 Tolitoli.
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Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan
masalah penelitian (Utomo & Ibadurrahman (2022); Hamna & BK (2022b). Adapun yang
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Rudini,
2019).

untuk mengetahui pembelajaran tatap muka terbatas. Parameternya adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kebijakan kebijakan tentang pelaksanan pembelajaran tatap muka terbatas
2. Merupakan bagian dari pelaksanaan tatap muka terbatas

Dari parameter di atas, subjek penelitian yang dianggap memenuhi karakteristik yaitu
Kepala Sekolah dan Guru SMA Negeri 1 Tolitoli

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran tatap muka terbatas dalam pelaksanaan telah dimulai pada tahun pelajaran
2020-2021 hingga sekarang dimana dari aspek pembelajaran tatap muka terbatas yang
menjadi pembeda yaitu pengurangan pada alokasi pembelajaran yang semulanya 45 menit per
jam pembelajaran menjadi 30 menit perjam pembeajaran dan hal tersebut masih diberlakukan
hingga sekrang, kemudian yang kedua bahwa pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
ini telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan kementrian pendidikan dan kebudayaan
melalui dinas pendidikan dan kebudayaan kabuapten Tolitoli dan provinsi Sulawesi Tengah
dan serta dalam teknis pelaksanaanya semua dilakukan dengan 2 metode yaitu sinkronus dan
asinkronus adapun pembahasan dalam pelaksanaannya di SMA Negeril Tolitoli sebagai
berikut.

1. Menyusun jadwal pembelajaran

Penyusunan jadwal pembelajaran pada satuan pendidikan SMA Negeri 1 Tolitoli telah
menyusun jadwal pembelajaran PTM Terbatas yaitu dengan pola penyusunan disesuaikan
dengan jadwal sebelumnya namun membatasi dengan pembatasan alokasi waktu yang
sebelumnya pada tatap muka normal dengan alokasi 45 menit perjam tatap muka menjadi 30
menit perjam tatap muka. Penyusunan jadwal pembelajaran pada pelaksanaan PTM Terbatas
SMA Negeri 1 Tolitoli telah menyusun dan menyesuai dengan jadwal pembelajaran
sebelumnya dari aspek susunan tidak ada perbedaan susunan jadwal pelajaran.

2. Membagi pesertas didik menjadi dua kelompok (A dan B) dengan komposisi masing

masing 50%

Pembagian komposisi peserta didik pada PTM terbatas membagi pesertas didik menjadi
dua kelompok (A dan B). Pembagian siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu dengan
kelompok tatap muka layar dan tatap muka langsung dan pembagian telah sesuai dengan
surat edara yang dikeluarkan kementrian melalui dinas pendidikan provinsi Sulawesi tengah.

3. Memiliki surat persetujuan orang tua bagi peserta didik yang mengikuti PTM

Persetujuan orang tua wali murid lama mengikuti PTM terbatas menjadi hal yang mutlak
dalam pelaksanaannya. Satuan pendidikan SMA Negeri 1 Tolitoli telah memilki surat
persetujuan orang tua bagi peserta didik yang mengikuti PTM sesuai dengan aturan PTM
Terbatas yaitu dengan pola pihak sekolah membagikan form atau blanko elektronik pada
aplikasi jaringan sosial dan tiap siswa yang mengikuti PTM langsung di sekolah membawa
surat tersebut untuk diserahkan kepada pihak sekolah.
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4. Menyiapkan ruang belajar sesuai jumlah peserta didik yang mengikuti PTM.

Menyiapkan ruang belajar sesuai jumlah peserta didik yang mengikuti PTM terbatas juga
menjadi prasyarat sebelum melaksanakan Pembelajaran tatap muka terbatas dimana dengan
mempersiapkan ruangan sesuai standar pelaksanaan yang bisa menampung peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran pada PTM terbatas dan satuan pendidikan SMA Negeri 1
Tolitoli telah menyiapkan fasilitas tersebut.

5. Mengatur tempat duduk peserta didik dengan jarak 1,5 meter

Pengaturan tempat duduk peserta didik dengan jarak 1,5 meter. satuan pendidikan SMA
Negeri 1 Tolitoli telah mengatur tempat duduk dengan jarak 1,5 meter namun pengaturan
tersebut tidak merata hanya pada ruang kelas yang tergolong luas, namun pada ruang dengan
ukuran kecil tetap mengikuti hanya pada batasan 50% peserta dan tentunya sudah
menyesuaikan dengan aturan standar pelaksanaan PTM terbatas kementrian pendidikan
kabudayaan.

6. Menyiapkan MS 365 untuk digunakan dalam pembelajaran daring asynchronous

Persiapan aplikasi elearning dalam pelaksanaan PTM terbatas menjadi aspek terepenting
dalam pelaksanaannya dimana MS 365 untuk digunakan dalam pembelajaran daring
asynchronous. Dari aspek persiapan satuan pendidikan SMA Negeri 1 Tolitoli jauh sebelum
pemberlakuan PTM Terbatas telah menggunakan MS 365 dalam kegiatan pembelajaran
daring atau asinkronus. Penggunaan aplikasi MS 365 telah digunakan jauh sebelum PTM
terbatas diberlakukan bahkan sebelum pandemic covid 19”.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pembelajaran tatap
muka terbatas di SMA Negeri 1 Tolitoli terlaksana dengan baik dan dapat dilihat dari pada
indikator langkah-langkah Pembelajaran Tatap Muka terbatas, menyusun jadwal
pembelajaran PTM terbatas merujuk pada jadwal yang telah dilaksanakan sebelum PTM
terbatas namun yang membedakan adalah penetapan alokasi waktu. Membagi siswa kedalam
2 kelompok yaitu 50% untuk kelompok Tatap muka langsung dan 50% untuk tatap muka
layar. Memilki surat persetujuan yang telah ditanda tangani diatas materai oleh orang tua
peserta didik untuk mengikuti PTM terbatas. Menyiapkan ruangan kelas untuk PTM terbatas
dengan menggunakan kelas yang digunakan pada PTM normal. Mengatur tempat duduk
peserta didik dengan jarak 1,5 meter sesuai dengan edaran kemetrian pendidikan dan
kebudayaan dan menyiapkan MS 365 untuk digunakan dalam pembelajaran daring
asynchronous jauh sebelum pemberlakuan PTM terbatas.

B. Saran

1. Pihak Pendidik dalam hal ini guru sebagai pemegang kendali dalam proses kegiatan
pembelajaran dapat berinovasi dalam menyampaikan materi terutama yang
memerlukan papan tulis sebagai media penyampaiaanya agar dapat dilihat secara
efektif pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran tatap muka di rumah atau
tatap muka daring.

2. Diharapkan pihak sekolah dapat menyediakan sarana penunjang terkait dengan
penggunaan jaringan internet dalam kegiatan pembelajaran seperti dengan mengatur
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penggunaan fasilitas internet dengan pola waktu yang berbeda dengan kuota
penggunaan yang dibatasi.
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